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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Pelaksanaan pengingkaran hak waris di Desa Oh Kecamatan Dongpu Provinsi
Dongpu dilakukan secara lisan dengan tujuan untuk memberikan bagian
kepada kerabat yang berstatus ekonomi menengah ke bawah. Proses
pelaksanaan penolakan tersebut dapat dikatakan mudah, karena pernyataan
yang tegas oleh ahli waris di hadapan pegawai desa dan anggota keluarga
sudah cukup.

2. Dampak hukum normatif Indonesia terhadap ahli waris yang menolak
mewaris adalah sebagai berikut: Seseorang yang menolak hak waris
kehilangan hak waris karena hak tersebut telah diwariskan kepada ahli waris
lainnya. Kirimkan secara tertulis atau lisan..

B. Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk penulisan makalah ini:

1. Proses penolakan hanya dijelaskan secara lisan oleh ahli waris di depan para
pekerja desa dan keluarganya. Proses tertulis diperlukan dan dibuat jika perlu
untuk menghindari masalah yang tidak diinginkan di kemudian hari, untuk
dipublikasikan di hadapan notaris untuk mengikat secara hukum dan terakhir.

2. Mengingat banyaknya permasalahan yang timbul dari banyaknya tuntutan
waris baik di Pengadilan Agama maupun Pengadilan Negeri, maka sebaiknya
aparat desa mendokumentasikan seluruh proses penolakan waris dan
mencatatnya dalam dokumen resmi setingkat desa. Kedepannya, apabila
terjadi permasalahan yang tidak diinginkan, dokumen ini dapat digunakan

sebagai acuan pemecahan masalah baik di dalam maupun di luar penelitian.
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